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ABSTRAK

Engel Bela Muntiara/222019090/2023/Pengaruh Locus Of Control, Budaya
Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kinerja Auditor Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor Pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control, budaya
organisasi, komitmen organisasi, dan kinerja auditor terhadap perilaku
disfungsional auditor pada perwakilan bpkp provinsi sumatera selatan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu asosiatif. Populasi pada
penelitian ini adalah 117 auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Selatan. Sampel pada penelitian ini 117 auditor internal
penentuan sampel didasarkan Sampel Jenuh. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
wawancara dan kuesioner. Teknik analisis menggunakan teknik anilisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 1) secara bersama-sama locus of
control, budaya organisasi, komitmen organisasi, dan Kinerja auditor berpengaruh
terhadap perilaku disfungsional auditor 2) secara parsial locus of control dan
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor.
Sedangkan komitmen organisasi dan Kkinerja auditor berpengaruh terhadap
perilaku disfungsional auditor.

Kata Kunci : Locus Of Control, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi,
Kinerja Auditor, Perilaku Disfungsional Auditor
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ABSTRACT

Engel Bela Muntiara/222019090/2023/The Effect of Locus Of Control,
Organizational Culture, Organizational Commitment, and Auditor Performance
on Auditor Dysfunctional Behavior at BPKP Representative of South Sumatra
Province.

This study aims to determine the effect of locus of control, organizational culture,
organizational commitment, and auditor performance on the dysfunctional
behavior of auditors at the bpkp representative of South Sumatra province. The
type of research used in this study is associative. The population in this study
were 117 auditors who worked at the BPKP Representative Office of South
Sumatra Province. The sample in this study was 117 internal auditors, the sample
determination was based on Saturated Samples. The data used in this study are
primary data. Data collection techniques in this study were interviews and
questionnaires. The analysis technique uses multiple linear regression analysis
techniques. The results showed 1) together locus of control, organizational
culture, organizational commitment, and auditor performance have an effect on
auditor dysfunctional behavior 2) partially locus of control and organizational
culture have no effect on auditor dysfunctional behavior. Meanwhile,
organizational commitment and auditor performance affect auditor dysfunctional
behavior.

Keywords: Locus Of Control, Organizational Culture, Organizational
Commitment, Auditor Performance, Auditor Dysfunctional Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengendalian Internal sebagai proses yang dirancang, diimplementasikan,
dan pelihara oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, manajemen, dan
personel lain untuk menyediakan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan
suatu entitas yang berkaitan dengan keandalan laporan keuangan, efiensi dan
efektivitas operasi, dan kepatuhan terhadap perundang-undangan (Agoes, 2019).
Untuk menjamin terlaksananya operasional bisnis sesuai dengan tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan, dibutuhkan suatu sistem pengendalian internal
yang baik agar organisasi perusahaan tetap bisa beroperasi dengan tetap
memperhatikan efektivitas, efisiensi dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku
(Sudarmanto, 2021). Sebagai unsur pengawas yang secara hierarki organisasi
berada dibawah manajemen, peranan audit internal dalam konteks pengendalian
internal adalah sebagai trigger(pemicu/pendorong) bagi penerapan pengendalian
internal dalam perusahaan (Sudarmanto & dkk, 2022)

Audit internal adalah aktivitas independen, keyakinan objektif, dan
konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi
organisasi. Audit internal ini membantu organisasi mencapai tujuannya dengan
melakukan pendekatan sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tatakelola
(Lubis, 2019). Internal auditor memiliki tugas untuk mengevaluasi kinerja entitas

untuk mengetahui adanya kemungkinan terjadi penyimpangan, baik yang bersifat



kepatuhan (compliance), inefisensi, kecurangan (fraud), aktivitas, operasi atau
keefektifan dan relevansi laporan keuangan (Efran & la, 2018). Sistem
pengendalian internal yang kurang baik dapat melahirkan perilaku disfungsional
pada para anggota organisasi. Karakteristik dari perilaku disfungsional bisa
ditunjukkan dengan adanya rendahnya semangat Kkerja, ketidaksiplinan kerja,
rendahnya komitmen organisasi, rendahnya kualitas audit, kecenderungan
meninggalkan organisasi dan rendahnya motivasi kerja (Sunaryo, Karsam, 2018).

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
merupakan salah satu Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang
dibentuk dengan tugas melaksanakan pengawasan terhadap keuangan dan
kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Sebagai pengawas intern
pemerintah, APIP diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang dapat
menciptakan nilai tambah pada produk atau layanan instansi pemerintah yang
merupakan salah satu unsur manajemen pemerintah yang penting dalam rangka
mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance) yang mengarah pada
pemerintahan/birokrasi yang bersih (clean government)

Perilaku disfungsional audit merupakan perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh seorang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan atau
penyimpangan terhadap standar audit, perilaku ini bisa memengaruhi kualitas
audit baik secara langsung maupun tidak langsung (Istigomah & Y, 2017). Upaya
menurunkan perilaku disfungsional pada para anggota organisasi dengan terlebih
dahulu mengetahui faktor-faktor penyebab auditor menerima perilaku tersebut,

penerimaan perilaku disfungsional dapat disebabkan secara internal maupun



eksternal yaitu dipengaruhi oleh karakteristik personal auditor atau lingkungan
(Hermanto, 2012).

Locus of control merupakan karakteristik  personalitas yang
menggambarkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka dapat
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan
yang dialaminya (Chairunnisa, 2014). Locus Of Control adalah konsep psikologis
yang mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa mereka dapat
mengendalikan situasi dan pengalaman yang memengaruhi kehidupan mereka
dalam organisasi (Rachman, 2022). Individu yang memiliki locus of control
internal cenderung menganggap bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability),
dan usaha (effort) lebih menentukan apa yang mereka peroleh dalam hidup
mereka sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung
menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh nasib, takdir dan
keberuntungan (Suprayogi, 2017). Sehingga, individu memerlukan budaya
organisasi untuk memperlajari karakteristik yang disebabkan secara internal
maupun eksternal.

Budaya organisasi sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-
keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi atau norma-norma yang telah lama berlaku,
disepakati, dan diikuti oleh para anggota organisasi sebagai pedoman perilaku dan
pemecahan masalah-masalah organisasinya (Sahir, 2021). Budaya organisasi juga
memiliki hubungan dengan komitmen organisasi, dimana semakin tinggi budaya
organisasi akan menghasilkan komitmen organisasi yang lebih tinggi (Basri,

2021).



Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuannya, serta berniat
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut (Lubis, 2019).
Komitmen seorang auditor terhadap tempatnya bekerja perlu ditanamkan, dimana
akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi pekerja terhadap organisasi. Semakin
tinggi komitmen organisasi, maka akan semakin baik pula kinerjanya (Alfianto,
2015).

Kinerja auditor adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang auditor dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankannya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan
kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu dalam menilai hasil audit yang dilakukan
(Basudewa, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wibowo, 2015),
(Hariani & Adri, 2017), (Kusuma, 2016), dan (Hartati, 2012), dimana hasil
penelitian menyatakan bahwa locus of contro Iberpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Faridah, 2015) dan (Wijayanti & Hanafi, 2017) hasil penelitian menyatakan locus
of control tidak berpengaruh dengan perilaku disfungsional audit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jamil, 2019)dimana hasil penelitian
menyatakan bahwa Budaya organisasi berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Zahra, 2020) dan (Rezkyanti & Fitriawan, 2020) dimana hasil penelitian



menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mahalayati, 2017), (Pratiwi,
2019), (Tamara, 2017) dimana hasil penelitian menyatakan bahwa Komitmen
Organisasi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. Namun tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningrum, 2014), (Herliza,
2019) dimana penelitian menyatakan bahwa Komitmen Organisasi tidak
berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.

Penelitian yang dilakukan oleh (Chairunnisa, 2014), (Utami & Rejeki,
2016) menyatakan bahwa Kinerja Auditor berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Medina, 2019), (Rismaadriani, 2021), dan (Rindawan, 2018)menyatakan bahwa
Kinerja Auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Terdapat beberapa fenomena yang didapatkan yaitu yang terjadi terkait
Inspektorat dinilai belum paripurna mencegah korupsi bertahun-tahun, inspektorat
hanya menjadi semacam pelengkap dalam struktur pemerintahan. Peran
inspektorat terus dipertanyakan saat ratusan penjabat di negeri ini terjerat tindak
pidana. Sepanjang tahun 2009-2014, dari 439 kasus yang ditangani oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) 45,33 persen melibatkan penyelenggara
pemerintahan. Ini diperkuat data Kementerian Dalam Negeri yang menunjukkan,
sejak era otonomi daerah hingga 2014, sebanyak 318 kepala/wakil kepala daerah
tersangkut  korupsi. Inspektorat seperti tak hadir mencegah maraknya

penyimpangan. Padahal, inspektorat seharusnya menjadi alat deteksi dini.



Inspektorat juga belum mampu mencegah korupsi serta memberikan jaminan atas
efisiensi dan efektivitas kegiatan pemerintah. Kondisi lain yang dihadapi
Inspektorat adalah minimnya jumlah auditor. Dari kebutuhan sekitar 40.000
auditor, yang tersedia baru sekitar 11.000 orang. Kondisi tersebut diperburuk
karena Inspektorat kerap menjadi tempat penampungan pegawai yang tidak
disukai pimpinan. Meski demikian, melalui inpres tim penyusun mencoba cara
lain agar penguatan Inspektorat tetap bisa dicapai. Diantaranya untuk
meningkatkan kapasitas dan profesionalisme, kepala Inspektorat harus memiliki
sertifikasi khusus. Selain itu, semua aparat pengawasan di Inspektorat harus
memiliki sertifikasi fungsional auditor dan setiap Inspektorat juga harus
melaporkan upaya-upaya penguatan peran dan fungsi yang telah dilakukan.
(https://nasional.kompas.com)

Fenomena selanjutnya yang didapat, BPKP Temukan 742 Kasus
Penyimpangan di DepAg. BPKP menemukan 742 kasus penyimpangan yang
terjadi di Departemen Agama untuk Semester | tahun 2002. Penemuan kasus ini
cukup menarik, karena sesungguhnya BPKP ternyata menghadapi kendala
keterbatasan wewenang untuk menindaklanjuti kasus —kasus yang berindikasi
tindak pidana korupsi yang sudah diserahkan ke tangan penyidik kejaksaan.
Tindak lanjut yang telah diselesaikan per tanggal 26 September 2003 adalah
sebanyak 118 temuan sementara temuan yang belum ditindaklanjuti sebanyak
624. Inspektur Jenderal Departemen Agama dalam kesempatan tersebut
mengungkapkan bahwa upaya yang telah dilakukan untuk menuntaskan temuan

BPKP adalah melakukan sosialisasi hasil pemuktahiran data, memberikan



peringatan sekaligus mendorong penyelesaian segera sisa temuan, memfasilitasi
pertemuan penyelesaian tindak lanjut, dan pemantauan tindak lanjut, kelemahan
mendasar yang ditemukan dari hasil audit umumnya disebabkan oleh kelemahan
dalam pengawasan melekat, kebijakan, perencanaan, prosedur, pencatatan dan
pelaporan, pembinaan personil, pengawasan internal dan kelemahan pengawasan
rekanan. Dalam rapat tersebut juga terungkap adanya masalah keterbatasan
kewenangan yang dimiliki instansi Aparat Pengawasan Internal Pemerintah
(APIP) seperti BPKP menjadi topik yang hangat dibicarakan, terutama dalam hal
tindaklanjut atas temuan hasil-hasil pemeriksaan mereka, sejak dahulu, masalah

kursial selalu berulang adalah lemahnya tindak lanjut. (https://www.bpkp.go.id,

2003)

Hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan pada Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Selatan, auditor menyakini bahwa mereka dapat
mengendalikan keberhasilan dan kegagalan yang dialaminnya serta auditor harus
mempunyai sikap skeptisisme dan berintegritas yang merupakan standar yang
harus dimiliki. Dalam menjalankan budaya organisasi auditor pada Perwakilan
BPKP Provinsi Sumatera Selatan masih terdapat auditor yang berperilaku kurang
memiliki motivasi dalam melakukan pekerjaannya. Pada Perwakilan BPKP
Provinsi Sumatera Selatan dalam menerapkan komitmen organisasi masih belum
efektif dikarenakan kurangnya rasa untuk memajukan komitmen dalam
menjalankan organisasi. Auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera
Selatan dalam menunjang kinerja menyatakan bahwa seorang auditor yang

memiliki pengalaman cukup lama tidak menjamin kuantitas dan kualitas hasil


https://www.bpkp.go.id/

kinerja akan semakin baik. Berdasarkan survei pendahuluan perilaku organisasi
dalam membangun komunikasi yang salama ini dikembangkan sudah memiliki
potensi yang baik namun masih kurang efektif dan kurang maksimal.

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Dberjudul “Pengaruh Locus Of Control, Budaya Organisasi,
Komitmen Organisasi, dan Kinerja Auditor Terhadap Perilaku

Disfungsional Auditor”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Pengaruh Locus Of Control, Budaya Organisasi, Komitmen
Organisasi dan Kinerja Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor?

2. Bagaimanakah Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Disfungsional
Auditor?

3. Bagaimanakah Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Perilaku Disfungsional
Auditor?

4. Bagaimanakah Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor?

5. Bagaimanakah Pengaruh Kinerja Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional

Auditor?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Locus of Control, Budaya Organisasi,
Komitmen Organisasi, dan Kinerja Auditor Terhadap Perilaku Disfungsional
Auditor.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor.

5. Untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Auditor Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Peneliitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
terutama yang terkait dengan masalah dalam penelitian ini, dan dapat menjadi
referensi tambahan pengembangan ilmu pengetahun dibidang Auditing
kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

permasalahan ini.



10

Bagi Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan Provinsi Sumatera Selatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang bermanfaat
bagi Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Selatan sebagai bahan
pertimbangan untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja yang telah
ada.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmu pengetahuan,
dan dapat menjadi suatu bahan pustaka, serta dapat menjadi acuan atau kajian
bagi mahasiswa dalam mencari referensi untuk penelitian selanjutnya dengan

variabel yang sama dimasa yang akan datang.
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